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Abstract : This research is a development research whit the aim of developing a cooperative 
learning device based on the STAD (Student Teams Achievement Division) type. In this learning 
device, what was developed was the Learning Implementation Plan (RPP) which was equipped 
whit a student worksheet (LKPD). In the development of this device using the ADDIE development 
model. This development stage consists of analysis (analysis), design (design), development 
(development), implementation (implementation) and evaluation (evaluation). However, at the 
implementation stage, the research was not carried out due to the Covid-19 situation. The result of 
the development research show that the validity of the STAD cooperative-based junior high school 
science learning tool on global warming material gets validation results in the “very valid” 
category with an average score of 4,5 out of a maximum is a complete lesson plan. Whit this 
LKPD is already feasible to use. 

Key words : Learning tools, STAD type cooperative, ADDIE, and science learning 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan denga tujuan untuk mengembangkan 
perangkat pembelajaran berbasis kooperati tipe STAD (Student Teams Achievement Division). 
Pada perangkat pembelajaran ini, yang kembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik (LKPD). Dalam pengembangan 
perangkat ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahap pengembangan ini terdiri dari 
analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi 
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Akan tetapi pada tahap implementation meneliti tidak 
dilakukan karena terkendala keadaan covid 19. Hasil dari penelitian pengembangan menunjukkan 
bahwa kevalidan perangkat pembelajaran IPA SMP berbasis kooperatif tipe STAD pada materi 
pemanasan global mendapatkan hasil validasi dalam kategori “sangat valid” dengan skor rata-rata 
4,5 dari skor maksimal 5. Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP yang 
lengkapi dengan LKPD ini sudah layak digunakan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam UU SISDIKNAS No 20 

tentang Pendidikan, yaitu usaha sadar 

serta terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik lebih 

aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Dalam pengertian luas, 

Pendidikan yaitu proses dengan 

metode tertentu sehingga seseorang 

memperoleh pengetahuan, pemahaman 

serta cara bertingkah laku sesuai 

kebutuhan (Dalyono, 2015). Dalam 

proses pembelajaran,  merupakan 

suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 

individu dalam perubahan tingkah laku 

baik melalui latihan dan pengalaman 

yang menyangkut aspek-aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

untuk memperoleh tujuan dari 

pembelajaran (Anurrahman, 2010:35). 

Adapun ciri-ciri perubahan 

tingkah laku dalam pengertian belajar 

antara lain: (1) Perubahan terjadi 

secara sadar; (2) Perubahan dalam 

belajar bersifat kontinu dan 

fungsional; (3) Perubahan dalam 

belajar bersifat positif dan aktif; (4) 

Perubahan belajar bukan bersifat 

sementara. (5) Perubahan dalam 

belajar bertujuan atau terarah dan (6) 

Perubahan mencakup seluruh aspek 

tingkah laku. Jika seorang belajar 

sesuatu, sebagai hasilnya ia akan 

mengalami perubahan yang terjadi 

pada peserta didik baik pada asek 

kognitif, afektif maupun psikomotor 

sebagai hasil dari pembelajaran 

(Susanto, 2013). 

Dalam meningkatkan pengeta-

huan peserta didik, pemerintah 

menetapkan kurikulum 2013 sebagai 

pengembangan dari kurikulum KTSP. 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu 

strategi pemerintah untuk membangun 

karakter bangsa yang lebih baik. 

Dalam kurikulum 2013, pemerintah 

menekankan terhadap penyempurna 

pola pikir, pendalaman serta perluasan 

materi, penguatan tata kelola 

kurikulum dan pembelajaran, serta 

penyesuaian belajar agar sesuai antara 

apa yang diinginkan dengan apa yang 

dihasilkan. 

Berdasarkan wawancara dengan 

guru IPA kelas VII SMP Negeri 1 

Jogoroto pada 12 November 2020 
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diperoleh keterangan  bahwa pembela-

jaran IPA sudah menggunakan 

kurikulum 2013. Dalam pelaksanaan 

model pembelajaran IPA guru sering 

menggunakan metode ceramah dan 

diskusi dan jarang membawa 

perangkat pembelajaran yang 

mengakibatkan kegiatan belajar 

mengajar tidak efektif dan sistematis. 

Menurut hasil observasi saat 

pelaksanaan PPL di SMP Negeri 1 

Jogoroto bahwa, tidak semua peserta 

didik berantusias untuk mengikuti 

proses pembelajaran IPA. Banyak 

peserta didik yang menganggap bahwa 

pembelajaran IPA termasuk 

pembelajaran yang sulit, sehingga 

mengurangi minat belajar peserta 

didik, kemudian peserta didik 

cenderung lebih suka berbicara dengan 

teman sebangkunya dan lebih senang 

bermain. Sesuai hasil dari penyebaran 

angket menyatakan bahwa 37% 

peserta didik tertarik pada pelajaran 

IPA. Sedangkan 63% peserta didik 

lainnya tidak begitu tertarik dengan 

pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil evaluasi peserta didik 

semester ganjil yang banyak 

memperoleh nilai rata-rata 75. 

Agar proses pembelajaran IPA 

dapat berjalan dengan efektif dan 

kreatif, maka guru harus 

mengembangkan perangkat 

pembalajaran yang lengkap dengan 

LKPD nya dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dalam 

proses belajar mengajar. 

Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah membuat desain 

perangkat pembelajaran yang 

menggunakan model kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achievement 

Divisions). STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) merupakan 

salah satu bagian dari pembelajaran 

kooperatif yang paling sederhana 

pelaksanaannya (Handayani, 2019). 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

menggunakan kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-5 peserta 

didik. Melalui pembelajaran 

berkelompok ini, peserta didik dilatih 

dan dibiasakan untuk saling membantu 

dan berbagi tanggung jawab, peserta 

didik belajar dan berlatih interaksi 

dengan sesama temannya, berbagi 

pengalaman dan pengetahuan, belajar 

melakukan dan mengatakan, perasaan 

atau naluri dikembangkan dan dapat 
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menyadari kelebihan serta kekurangan 

masing-masing. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD bisa membuat peserta didik 

lebih termotivasi dalam belajar. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memiliki enam tahapan dalam 

pelaksanaan yaitu : 1) Menyampaikan 

tujuan, 2) Menyajikan informasi, 3) 

Pengelompokan peserta didik, 4) 

Membimbing kerja tim dan kelompok, 

5) Kuis, dan 6) Pemberian 

penghargaan (Wibowo, 2016).  

Salah satu dari materi IPA SMP 

kelas VII adalah materi tentang 

pemanasan global. Materi tersebut 

terdiri dari definisi, faktor penyebab, 

dampak, dan upaya menanggulangi 

pemanasan global. Dalam 

pengembangan ini mengambil materi 

pemanasan global, di karenakan pada 

materi tersebut merupakan salah satu 

materi yang dianggap sulit sehingga 

menjadikan hasil belajar peserta didik 

pada materi ini masih kurang atau 

rendah. Materi pemanasan global 

merupakan materi yang menjelaskan 

tentang perubahan iklim serta dampak 

bagi ekosistem. Pemanasan global 

merupakan tema yang menarik serta 

berkaitan erat dengan kehidupan 

sehari-hari, dengan demikian dalam 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran ini mengambil materi 

dengan tema pemanasan global. 

Hal ini linier dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hendriyadi, dkk 

(2014) dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran IPA Terpadu dengan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Menggunakan Media Poster 

pada Tema Pemanasan Global”. Dari 

penelitian tersebut mendapatkan hasil 

bahwa peserta didik mendapatkan nilai 

tuntas sebesar 94,12%  dengan 

keterangan 32 peserta didik lulus 

KKM dan hanya 2 peserta didik yang 

masih di bawah KKM. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengembangkan 

perangkat pembelajaran berbasis 

kooperatif tipe STAD  (Student Teams 

Achievement Division) Tema 

Pemanasan Global Pada Kelas VII dan 

untuk memvalidasi perangkat 

pembelajaran yang sudah 

dikembangkan lengkap dengan LKPD 

nya”. 
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METODE 

Pengembangan perangkat 

pembelajaran ini menggunakan model 

pembelajaran ADDIE. Produk yang 

dikembagkan berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

dilengkapi LKPD. Model 

pengembangan ADDIE terdiri atas 4 

tahapan yaitu analisis (analysis), 

perancangan (design), pengembangan 

(development), dan evaluasi 

(evaluation) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Langkah Penelitian 

Instrumen pengembangan 

menggunakan angket validator. Pada 

teknik pengumpulan data diperoleh 

dari lembar validasi penilaian. Dari 

hasil validasi dkemudian digunakan 

sebagai pertimbangan dalam 

memperbaiki produk yang 

dikembangkan. 

Adapun klasifikasi penilaian 

kevalidan RPP sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi penilaian kevalidan 

Keterangan :  Va = rata-rata 

penilaian ahli (Yunita Erma 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dilengkapi Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran IPA SMP 

berbasis kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) 

dilakukan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari tahap analisis 

(analysis), perancangan (design), 

pengembangan (development), dan 

evaluasi (evalution). Berdasarkan 

dengan penelitian pengembangan 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

No Rata-Rata % Klasifikasi 
1 85,94 – 100 Valid 
2 67,19 - 85,93 Cukup Valid 
3 48,44 - 67,18 Kurang Valid 
  4 25  - 48,43 Tidak Valid 
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Tabel 2. Rincian Tahapan Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran 

N
o 

Tahap 
Pengembangan 

Keterangan 

1 Tahap Analisis 
(Analysis) 

1. Analisis 
kebutuhan 

2. Analisis 
kurikulum 
dan materi 

2 Tahap 
Perancangan 
(Design) 

1. Pemilihan 
format 

2. Perancanga
n RPP  

3 Tahap 
Pengembangan 
(Development) 

1. Pembuatan 
produk 

2. Validasi 
ahli 

4 Tahap Evaluasi 
(Evaluation) 

Evaluasi tiap 
tahap 

Produk pengembangan ini 

berupa RPP yang dilengkapi dengan 

LKPD. Setelah tersusunnya perangkat 

pembelajaran, maka langkah 

selanjutnya yaitu validasi oleh 

validator ahli yang terdiri dari dua 

dosen Universitas Hasyim Asy’ary 

Tebuireng Jombang yaitu Lina Arifah 

Fitriyah, M. Pd sebagai validator I dan 

Nur Hayati, M. Pd sebagai validator II. 

Berikut merupakan hasil validasi : 
Tabel 3. hasil validasi RPP 

N
o 

Indikator 
Penilaian 

Skor 
Validasi 

Rata-
rata 
tiap 
aspek V1 V2 

1.  Format RPP 4 5 4,5 

2.  Rumusan Tujuan 
Pembelajaran 

4 5 4,5 

3.  Isi RPP 3,7 4,8 4,25 
4.  Bahasa  4 4,5 4,25 
5.  Waktu  4 5 4,5 

Berdasarkan pada analisis data 

yang dilakukan oleh para validator, 

maka perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan mendapatkan skor rata-

rata pada masing-masing aspek yaitu 

lebih besar atau sama dengan 4 (≥4,0) 

dengan kriteria “valid”. Rata-rata skor 

seluruhnya pada penilaian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebesar 4,35 dengan kriteria “sangat 

valid”. Dari penilaian validator ahli 

diperoleh saran dan masukan yang 

digunakan dalam melakukan revisi 

atau perbaikan. Maksud dari perbaikan 

yaitu digunakan untuk memperbaiki 

kualitas dari perangkat pembelajaran. 

Adapun revisi atau saran dari 

validator adalah memperbaiki tata 

tulisan, menyesuaikan pertemuan 1 

dan 2 dengan langkah-langkah STAD. 

Saran dan komenta dari validator 

terkait produk LKPD yaitu pada 

langkah-langkah kegiatan sebaiknya 

menggunakan redaksi petunjuk umum. 

Setelah dilakukannya revisi 

sesuai saran dan komentar validator, 

sehingga diperoleh produk yang telah 

dikembangkan yang valid dan layak 

dipergunakan dalam proses belajar 

mengajar. 
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Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah produk pengembangan ini 

belum dilakukan ujicoba 

implementasinya dalam proses 

pembelajaran. Hal ini karena 

terkendala masa pandemi covid 19 

yang membatasi kegiatan belajar 

mengajar di sekolah.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah berhasil dikembangkan 

perangkat pembelajaran IPA SMP 

berbasis kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) pada materi pemanasan 

global dengan menggunakan 

pengembangan model ADDIE, 

yang dikembangkan yaitu 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang 

dilengkapi dengan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan lembar 

penilaian peserta didik.  

2. Perangkat pembelajaran IPA SMP 

berbasisi kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) pada materi pemanasan 

global yang dikembangkan sudah 

layak digunakan dan berkriteria 

sangat valid. 
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